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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan  

        Berdasarkan hasil Analisa data, peneliti menemukan beberapa hal yang sama dalam 

dalam tema yang ditunjukan dari hasil wawancara terhadap informan L dan C. hal serupa 

pertama yaitu kedua informan mengalami pelecehan seksual ketika masa kecil dan 

berdampak pada preferensi seksual ketika masa dewasa yaitu BDSM. Dari pengalaman 

masa lalu informan menimbulkan preferensi seksual BDSM menjadi dominant. Perilaku 

seks seperti ini akan menimbulkan hasrat kepuasan seksual tersendiri bagi individu.ha ini 

didukung oleh pendapat (Kaaki, 2021) dalam penelitiannya pelecehan seksual ketika 

masa kanak kanak mengakibatkan pengalaman buruk serta kemungkinan yang lebih 

tinggi ketika meyerahkan kendali selama aktivitas seksual, hal ini sesuai dengen 

penelitian sebelumnya (Frias et al, 2017 dalam Kaaki, 2021) bahwa pelecehan seksual 

lazim di kalangan masokis. 

       Bahwa adanya kepuasan relasi terkait hubungan pasangan dengan preferensi seksual 

BDSM, ini sesuai dengan aspek kepuasan relasi yaitu komunikasi, komitmen, cinta dan 

intimasi. Informan menjelaskan bahwa komunikasi sangat penting untuk dilakukan 

sebagai dasar menjalin hubungan yang lebih baik, bentuk perilaku komunikasi yang 

dilakukan oleh kedua informan yaitu di tok setelah melakukan hubungan seksual hal ini 

bertujuan untuk saling mengerti saling bisa terbuka antara satu sama lain, hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (de Andrade et al., 2015). Pasangan dengan 

komunikasi yang efektif mendapat manfaat secara langsung dalam hal pemeliharaan 

kualitas hubungan, Adanya media komunikasi mampu mendekatkan pasangan secara 

psikologis sehingga besar kemungkinan untuk mendapatkan kepuasan secara emosional 

karena semakin tinggi kualitas komunikasi makan semakin tinggi pula komitmen dalam 

hubungan romantis bersama pasangan tetap terjaga. (Chrisnatalia et al., 2022) 

Pada aspek kedua yaitu komitmen, bahwa informan mengalami kepuasan relasi pada 

aspek komitmen ini hal ini ditunjukkan bahwa kedua informan akan merasa bahagia 

apabila pasangan saling percaya satu sama lain dan saling menjaga komitmen yang telah 

ditetapkan, dalam hal ini komitmen yang dimaksud adalah saling bersama-sama 
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menemani dalam suka maupun duka dan menata untuk langkah selanjutnya yaitu 

pernikahan. Kepuasan relasi pada aspek komitmen ini disesuaikan dengan penelitianDe 

Andrade et al., (2015)  Bawa komitmen merupakan bagian dari perasaan cinta yang 

berfungsi untuk memelihara dan mempertahankan hubungan, hal ini juga didukung olleh 

penelitian Adelina (2014; dalam Chrisnatalia et al.,2022) menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kualitas komunikasi, maka semakin tinggi pula komitmen dalam hubungan 

romantis bersama pasangan tetap terjaga. Hal ini berarti pasangan yang dapat melakukan 

komunikasi dengan baik, maka akan saling percaya satu sama lain, terbuka akan semua 

hal, tidak ada kesalahpahaman sehingga hubungan romantis yang dijalani merasakan 

kepuasan.  

     Pada aspek ketiga yaitu cinta menurut penjelasan kedua informan bahwa cinta 

merupakan suatu perasaan yang bahagia ketika pasangan bisa menerima dirinya 

seutuhnya dan cinta yang baik adalah cinta yang bisa memberikan timbal balik antar 

pasangan, kedua informan menjelaskan bahwa bentuk cinta yang mereka lakukan yaitu 

sesuai dengan bahasa cinta mereka yaitu quality time. Kedua informan sering melakukan 

quality time ketika selesai pulang bekerja dan kedua informasi juga senang untuk bertukar 

hadiah satu sama lain sebagai bentuk ungkapan rasa cinta mereka kepada 

pasangannya.Hal ini sesuai pada penelitian yang dilakukan olehDe Andrade et al., (2015) 

Pasangan yang mengalami cinta yang penuh gairah cenderung juga mengalami efek 

positif, sedangkan hubungan yang penuh kasih sayang lebih terkait dengan kepuasan 

hidup. Baumeister dan Bratslavsky (1999 dalam De Andrade et al., 2015)menunjukkan 

bahwa perubahan dalam tingkat kedekatan dan gairah saling bergantung satu sama lain. 

Karena kedekatan merupakan komponen yang diperlukan untuk pembentukan hubungan 

     Pada aspek yang terakhir yaitu intimasi dijelaskan bahwa kedua informan mengalami 

adanya kepuasan relasi. Dikarenakan salah satu cara kedua informan melakukan inti 

masih bersama pasangannya adalah dengan hubungan seksual dan quality time, kedua 

informan juga menjelaskan bahwa intimasi sangat penting untuk mendekatkan secara 

emosional. Intimasi berkaitan dengan perasaan kedekatan pertimbangan dan penilaian 

tentang hubungan cinta terhadap pasangan kedekatan ini menimbulkan daya tarik fisik 

dan kontak seksual termasuk ekspresi keinginan kebutuhan dalam hubungan seks dan 

melibatkan perilaku afektif dan kognitif (De Andrade et al., 2015) 
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5.2 Refleksi  

      Berawal dari ketertarikan peneliti mengenai tema preferensi seksual BDSM yang 

diangkat dalam sebuah film fifty shades of grey. Peneliti melakukan sebuah pleliminary 

kepada responden yang memiliki preferensi seksual BDSM. dari hasil preliminary 

tersebut peneliti memperoleh insight yang diberikan oleh dosen pembimbing sehingga 

peneliti melakukan sebuah penelitian mengenai kepuasan relasi pada individu dengan 

preferensi seksual BDSM. Selama berproses peneliti menemukan banyak tantangan 

khususnya mengenai mininya kajian literatur mengenai preferensi seksual BDSM 

sehingga peneliti harus mampu menggali literatur lebih banyak untuk mendukung 

penelitian.  

     Peneliti mendapatkan suatu pembelajaran dari proses pembuatan penelitian. Adapun 

pembelajaran yang peneliti peroleh antara lain peneliti lebih mengetahui bahwa preferensi 

seksual manusia sangat banyak, kemudian peneliti belajar untuk tidak melakukan 

judgement atas preferensi seksual yang dimiliki oleh setiap manusia. Dalam proses 

pengambilan data melalui wawancara pada kedua informasi mendapatkan pembelajaran 

untuk memiliki ketelitian terhadap setiap perkataan yang disampaikan oleh informan 

sehingga data yang terkumpul menjadi banyak. Dan peneliti juga selalu belajar mengenai 

kedisiplinan dalam mengerjakan penelitian agar dapat menyelesaikan dengan hasil 

maksimal dan tepat waktu 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Selama proses pelaksanaan penelitian, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa hal 

yang menjadi keterbatasan penelitian ini, yaitu:  

1. Penelitian ini memiliki tema yang sensitif sehingga peneliti hanya mampu 

mendapatkan dua informan yang sesuai dengan kriteria penelitian. Hal ini menjadi suatu 

keterbatasan peneliti karena data yang didapatkan tidak banyak karena hanya dari kedua 

informan penelitian.  

2. Peneliti merasa masih kurang mendalam selama proses pengambilan data. Hal ini 

disebabkan karena peneliti masih merasa canggung dengan kedua informan terkhusus  

ketika harus menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang cukup sensitif dan masih kurang 

paham bagaimana untuk memotivasi informan dalam menjawab pertanyaan agar 

menghasilkan data yang banyak.  
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3. Tema penelitian ini masih kurang dibahas di Indonesia sehingga referensi yang peneliti 

gunakan lebih banyak berasal dari luar negeri. Hal ini menjadi keterbatasan penelitian ini 

karena ada beberapa hal yang membedakan kondisi Indonesia dengan negara luar. 

5.4 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan terhadap informan L dan C, terdapat 

beberapa temuan. Kedua informan memiliki pengalaman pelecehan seksual pada masa 

kecil, yang kemudian berdampak pada preferensi seksual mereka di masa dewasa, yaitu 

BDSM. Preferensi ini tampaknya menjadi dominan akibat pengalaman masa lalu, sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya (Kaaki, 2021; Frias et al., 2017). Pentingnya 

kepuasan relasi dalam hubungan pasangan juga terungkap melalui aspek-aspek seperti 

komunikasi, komitmen, cinta, dan intimasi. Komunikasi efektif setelah hubungan seksual 

diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam menjaga hubungan yang baik, mendekatkan 

pasangan secara psikologis, dan meningkatkan kepuasan emosional (de Andrade et al., 

2015; Chrisnatalia et al., 2022). Aspek komitmen juga memainkan peran penting, dengan 

informan menyatakan bahwa kebahagiaan mereka terkait erat dengan saling percaya dan 

menjaga komitmen dalam hubungan, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya (de 

Andrade et al., 2015; Adelina, 2014). Cinta dijelaskan sebagai perasaan bahagia saat 

pasangan dapat menerima satu sama lain sepenuhnya. Kedua informan menyoroti 

pentingnya cinta yang memunculkan timbal balik antar pasangan, dan mereka 

mengidentifikasi bentuk cinta mereka melalui bahasa cinta quality time, yang sering 

diekspresikan melalui kegiatan bersama dan pertukaran hadiah (De Andrade et al., 2015). 

Terakhir, intimasi dalam hubungan diakui sebagai faktor penting yang mendekatkan 

secara emosional. Kedua informan menyatakan bahwa hubungan seksual dan quality time 

berperan dalam menciptakan kedekatan, dan ini sesuai dengan konsep intimasi sebagai 

perpaduan dari daya tarik fisik dan kontak seksual, serta ekspresi keinginan dan 

kebutuhan dalam hubungan seks (De Andrade et al., 2015). Keseluruhan, temuan ini 

menunjukkan bahwa pengalaman masa lalu, terutama pelecehan seksual, dapat 

memberikan dampak yang signifikan pada preferensi seksual individu di masa dewasa. 

Selain itu, aspek-aspek seperti komunikasi, komitmen, cinta, dan intimasi memainkan 

peran penting dalam menciptakan kepuasan relasi dalam hubungan pasangan.  

5.5 Saran  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan beberapa saran yang 

berkaitan dengan penelitian ini, yaituu: 

1.  Informan penelitian 

Informan penelitian diharapkan mendapatkan gambaran terkait dengan kepuasan 

dalam relasi seks dengan preferensi BDSM. Informan dapat menyadari pengaruh 

preferensi seksual BDSM  terhadap kepuasan relasi.  

2.  Akademisi atau Seksolog  

Bagi akademisi maupun seksolog diharapan mendapatkan gambaran maupun referensi 

ilmiah mengenai kepuasan relasi pada individu dengan preferensi seksual BDSM serta 

mengidentifikasi pandanagan terhadap kepuasan relasi terhadap kepuasan BDSM  

3.  Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada kepuasan relasi individu 

yang memiliki preferensi seksual sehingga bisa menjadi bahan acuan dan bahan 

penelitian ke depannya, dan kedepannya bisa memahami perbedaan individu dalam 

komunitaas BDSM dan bagaimana mempengaruhi hubungan mereka. 

 

. 
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